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ABSTRAK

Penulis mengambil judul “Implementasi Konseling Kelompok
Teknik Behavior Contract Dalam Mengatasi Perilaku Membolos
Peserta Didik Di SMK SMTI Bandar Lampung”. Adapun tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui gambaran tentang perilaku membolos
peserta didik di SMK SMTI Bandar Lampung. Untuk mengetahui
implementasi konseling kelompok teknik behavior contract dalam
mengatasi perilaku membolos peserta didik di SMK SMTI Bandar
Lampung. Untuk mengetahui hasil implementasi konseling kelompok
teknik behavior contract dalam mengatasi perilaku membolos peserta
didik di SMK SMTI Bandar Lampung. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
deskriftif.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer sumber data
yang didapat melalui wawancara dengan guru bimbingan dan
konseling mengenai implementasi konseling kelompok teknik
behavior contract dalam mengatasi perilaku membolos peserta didik
di SMK SMTI Bandar Lampung. Sumber data sekunder didapat
melalui media perantara yang didapat berupa dokumentasi dari
responden yaitu guru bimbingan dan konseling di SMK-SMT | Bandar
Lampung. Rumusan masalah dalam penelitian “ini adalah
Bagaimanakah gambaran tentang perilaku membolos peserta didik di
SMK SMTI Bandar Lampung? Bagaimanakah implementasi
konseling kelompok-teknik behavior -contract dalam mengatasi
perilaku membolos di SMK SMTI Bandar Lampung? Bagaimanakah
hasil implementasi konseling kelompok teknik behavior contract
dalam mengatasi perilaku membolos peserta didik di SMK SMTI
Bandar Lampung?

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan : 1)
Gambaran tentang perilaku membolos peserta didik yaitu peserta didik
sering keluar kelas pada jam tertentu karena tidak menyukai pelajaran
atau guru mata pelajaran tertentu, peserta didik sering tidak masuk
sekolah tanpa izin, peserta didik sering tidak masuk sekolah dengan
alasan berpura-pura sakit sehingga mengirimkan surat izin palsu, dan
peserta didik sering terlambat datang ke sekolah sehingga memilih
untuk membolos. 2) Implementasi konseling kelompok teknik
behavior contract yaitu guru bimbingan dan konseling melihat absensi
hadir peserta didik, melihat catatan buku kasus, dan proses belajar
mengajar di kelas. Guru bimbingan dan konseling melakukan



kolaborasi dengan guru mata pelajaran untuk melakukan perjanjian
kontrak perilaku. 3) Hasil implementasi konseling kelompok dengan
teknik behavior contract berjalan dengan baik karena setelah
melakukan layanan dan teknik tersebut peserta didik mengalami
perubahan dengan tidak lagi melakukan perilaku membolos.

Kata kunci: Konseling Kelompok, Behavior Contract, Perilaku
membolos



ABSTRACT

The author took the title "Implementation of Behavior
Contract Technique Group Counseling in Overcoming Students'
Truant Behavior at Vocational School SMTI Bandar Lampung". The
aim of this research is to find out an overview of students' truant
behavior at SMK SMTI Bandar Lampung. To find out the
implementation of behavior contract technique group counseling in
dealing with students' truant behavior at SMK SMTI Bandar
Lampung. To find out the results of the implementation of behavior
contract technique group counseling in overcoming students' truancy
behavior at SMK SMTI Bandar Lampung. The type of research used
in this research is descriptive qualitative research.

This research uses data collection techniques in the form of
observation, interviews and documentation. Primary data is a source
of data obtained through interviews with guidance and counseling
teachers regarding the implementation of group counseling behavior
contract techniques in dealing with students' truant behavior at SMK
SMTI Bandar Lampung. Secondary data sources were obtained
through intermediary media obtained in the form of documentation
from respondents, namely guidance and counseling teachers at SMK
SMT | Bandar Lampung. The formulation of the problem in this
research is: What is the description of the truant behavior of students
at SMK SMTI Bandar Lampung? How is the implementation of
behavior contract technique group counseling in dealing with truant
behavior at SMK SMTI Bandar Lampung? What are the results of the
implementation of behavior contract ‘technique group counseling in
overcoming students' truancy behavior at SMK SMTI Bandar
Lampung?

Based on the results of research that has been carried out: 1)
An overview of students' truancy behavior, namely students often
leave class at certain times because they don't like certain subjects or
teachers, students often don't go to school without permission,
students often don't go to school with the reason is pretending to be
sick so they send fake permission letters, and students often come to
school late so they choose to skip class. 2) Implementation of behavior
contract technique group counseling, namely guidance and counseling
teachers see student attendance, look at case book notes, and the
teaching and learning process in class. Guidance and counseling
teachers collaborate with subject teachers to enter into behavioral
contract agreements. 3) The results of the implementation of group
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counseling using the behavior contract technique went well because
after carrying out these services and techniques the students
experienced changes by no longer engaging in truancy behavior.

Keywords: Group Counseling, Behavior Contract, Truant Behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Adanya penegasan judul yang perlu diberikan dalam penelitian ini
untuk memberikan pengertian suatu kata dan tujuan pada setiap
judul tersebut. Maka penulis akan memperjelas judul skripsi ini
dengan makna atau penjelasan yang ada di dalamnya agar tidak
terjadi  kesalahpahaman. Adapun judul skripsi ini adalah
“Implementasi Konseling Kelompok Teknik Behavior Contract
Dalam Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik di SMK
SMTI Bandar Lampung”. Berikut uraian pengertian dan
penjelasan penegasan judul tersebut sebagai berikut :

1. Implementasi

Implementasi adalah proses atau langkah-langkah konkret
yang dilakukan untuk menerapkan atau menjalankan suatu
rencana, kebijakan, sistem, atau ide dalam praktek atau
kehidupan nyata dengan melibatkan transformasi konsep atau
rencana menjadi tindakan yang dapat dijalankan secara efektif
atau efisien. '

2. Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah proses konseling yang
melibatkan interaksi antara satu atau beberapa ahli konseling
dengan sekelompok individu yang menghadapi masalah,
tantangan, atau kebutuhan yang serupa. Dalam konseling
kelompok, anggota kelompok saling mendukung, berbagi
pengalaman, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
individu dan kelompok.

! Abd Rohman, ‘Buku Dasar-Dasar Manajemen’ (Intelegensia Media, 2017).
2 Namora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan
Praktik (Kencana, 2014).
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3. Teknik Behavior Contract

Teknik Behavior Contract (kontrak perilaku) adalah alat
yang digunakan dalam konseling atau terapi perilaku untuk
membantu individu atau kelompok dalam mencapai tujuan
perilaku yang diinginkan.® Kontrak perilaku menggambarkan
perjanjian tertulis antara konselor dan konseli, atau antara
anggota kelompok, yang menguraikan perilaku yang akan
diubah, tujuan yang ingin dicapai, dan konsekuensi yang akan
diberikan sebagai hasil dari pencapaian dari tujuan tersebut.*

4. Perilaku Membolos

Menurut Setyowati perilaku membolos adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh siswa dalam bentuk pelanggaran
tata tertib sekolah atau meninggalkan sekolah pada jam
pelajaran tertentu, meninggalkan pelajaran dari awal sampai
akhir guna untuk menghindari pelajaran efektif tanpa ada
keterangan yang dapat diterima oleh pihak sekolah atau
dengan keterangan palsu. °

5. Peserta Didik

Menurut Undang-Undang Sistem  Pendidikan ‘Nasional
Republik Indonesia, peserta didik merujuk kepada individu
yang sedang-atau telah mengikuti suatu—-pendidikan dalam
suatu satuan pendidikan. Mereka adalah individu yang sedang
belajar atau mengikuti proses pembelajaran di lembaga-
lembaga pendidikan yang diakui oleh negara, seperti sekolah,
perguruan tinggi, atau lembaga pendidikan lainnya. Peserta
didik juga meliputi anak usia dini, peserta didik dalam
pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi serta
pendidikan nonformal. °

® Prafita Nugraheni Mulawarman, Edwhinda, ‘Psikologi Konseling’, Sebuah
Pengantar Bagi Konselor Pendidikan.

* Ria Hasanah, Pengaruh Konseling Individu Dengan Teknik Behavior Contract
Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Pada Peserta Didik Kelas VIII Di Mts
Mathla’ul Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020, 2020.

® Aditya Lupi Tania and others, Usaha Pemberian Layanan Yang Optimal Guru
BK Pada Masa Pandemi Covid-19 (Antologi Esai Mahasiswa Bimbingan Dan
Konseling), 2021.

® “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional’.



B. Latar Belakang Masalah

Perilaku membolos merupakan salah satu permasalahan
yang sering dihadapi dalam lingkungan sekolah. Selain itu
perilaku membolos juga sebagai bentuk perilaku yang melanggar
tata tertib dan peraturan yang berlaku.” Membolos sekolah
memiliki dampak negatif pada perkembangan sosial emosional
dan menghambat prestasi belajar peserta didik.? Perilaku
membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta didik yang
tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat atau bisa juga
dikatakan ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas.” Tentunya hal
ini dapat merugikan sebab perilaku membolos merupakan bentuk
kegagalan yang ditunjukkan peserta didik dalam belajar, tindakan
perilaku membolos adalah bentuk perlawanan diri atas status
peserta didik itu sendiri, serta merupakan ungkapan kejenuhan
yang dialami peserta didik akibat dari rendahnya motivasi
belajar.™

Faktor penyebab dari perilaku membolos peserta didik
yaitu diantaranya peserta didik sulit menerima pelajaran,
terpengaruh dengan teman-teman- pergaulan, peserta didik dalam
masa  sulit karena tekanan dari-keluarga dan ekonominya, atau
bahkan peserta didik ada hubungan antar personal yang tidak
menyenangkan baik dengan teman atau guru yang ada di
sekolah.™ Selain itu melanggar kewajiban yang harus di lakukan
sebagai peserta didik untuk belajar dan mematuhi tata tertib serta
menaati aturan yang telah ditetapkan sekolah. Dengan banyaknya
dampak negatif dari perilaku membolos tersebut maka perlu

" Siti Ma’rifah Setiawati, ‘Perilaku Membolos: Penyebab, Dampak, Dan Solusi’,
Proceeding Seminar Dan Lokakarya Nasional Bimbingan Dan Konseling 2021, 2020,
99-108.

8 Cahya Adi Nugraha, Rian Rokhmad Hidayat, and Agus Tri Susilo, ‘Studi Kasus
Perilaku Membolos Dua Siswa SMK’, Jurnal Psikoedukasi Dan Konseling, 3.1
(2022), 32 <https://doi.org/10.20961/jpk.v3i1.28752>.

® Wahyu Purnama Sari and Tamsil Muis, ‘Studi Kasus Tentang Perilaku
Membolos Di SMA Negeri 1 Plumpang Tuban’, Jurnal BK Unesa, 3.1 (2018), 23-30.

Y Terri Clark, ‘Examining the Role of Parents/Caregivers of Youth
Demonstrating Truant Behavior’, 2017.

1 Oy Regina, M Marjohan - Jurnal Neo Konseling, and Undefined 2020,
‘Truancy Behavior in Terms of the Cause at SMP 13 Padang’, Neo.Ppj.Unp.Ac.ld,
2021.



diselesaikan agar tidak menimbulkan dampak yang lebih parah
dari permasalahan perilaku membolos tersebut. Perilaku
membolos dalam pandangan agama dipandang sebagai suatu
perbuatan tercela.

Dalam ajaran islam banyak ayat al-qur’an dan hadist yang
memerintahkan disiplin terutama pada perilaku membolos dalam
arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan dan tercantum
pada ayat al-qur’an surah Hud ayat 112, Allah berfirman :

2. I P _ _ 2. e
e Ly ) T3k Ny S OB s sl LS raaals

= .
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” *?

Berdasarkan surah Hud ayat 112 di atas, dijelaskan
bahwa disiplin terutama pada perilaku membolos bukan-hanya
tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan yang ada,
terutama disekolah. Melaksanakan yang- diperintahkan dan
meninggalkan-segala yang dilarang-Nya.-Jika terus-menerus
melakukan perbuatan-baik maka-akan bermanfaat terutama
bagi diri sendiri dan akan dicintai oleh Allah SWT walaupun
hanya sedikit perbuatan baik.

Di bawah ini terdapat data peserta didik perilaku
membolos di SMK SMTI Bandar Lampung. Terdapat data
awal dari guru bimbingan dan konseling mengenai peserta
didik yang memiliki perilaku membolos ada lima peserta
didik, yaitu sebagai berikut :

12 \Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya.’



Tabel 1.1
Data Peserta Didik Perilaku Membolos di SMK SMTI Bandar
Lampung
No Peserta Indikator perilaku membolos Jumlah
Didik 112 (3 [4 |5 6 7 Indikator
1 AN [N [N N A 4
2 ADM [N [NV [V [V [V [V 6
3 MFF [N [~V [V [V [V 5
4 RE R 3
5 MA [V [V [V [N [V [V A 7

Sumber: Data dokumentasi guru bimbingan dan
konseling dengan permasalahan perilaku membolos peserta
didik tahun 2022/2023

Keterangan Indikator

1) ‘Sering keluar kelas pada jam pelajaran karena tidak
menyukai pelajaran atau guru mata pelajaran tertentu

2) Sering tidak masuk sekolah tanpa izin

3) Sering tidak masuk sekolah dengan alasan berpura-pura
sakit sehingga mengirimkan surat izin palsu

4) Sering terlambat datang ke sekolah sehingga memilih
untuk membolos

Berdasarkan pada tabel tersebut maka pemberian
layanan konseling kelompok difokuskan ke 5 peserta didik.
Dikarenakan peserta didik tersebut yang mempunyai masalah
dalam perilaku membolos, apabila kebiasaan perilaku
membolos tersebut dibiarkan maka akan membawa dampak
negatif bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara guru bimbingan dan
konseling terhadap perilaku membolos peserta didik di SMK
SMTI Bandar Lampung yakni Ibu Annike Veranitha, S.Pd
selaku guru bimbingan dan konseling mengatakan bahwa
“Perilaku membolos peserta didik yang terjadi di SMK SMTI




Bandar Lampung vyaitu dikarenakan dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar yang ada pada peserta didik atau
terpengaruh oleh pergaulan teman-teman yang ada di
sekitarnya sehingga dapat menimbulkan hal yang negatif pada
diri peserta didik baik dalam lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah.®

Ibu Annike Veranitha, S.Pd selaku guru bimbingan
dan konseling mengatakan dimana peserta didik yang
dijadikan sampel pada penelitian ini adalah peserta didik yang
sering melanggar peraturan sekolah seperti melakukan
perilaku membolos, seperti tidak masuk kelas karena tidak
menyukai pelajaran tertentu, tidak masuk sekolah tanpa izin,
berpura-pura sakit, sering keluar kelas pada pelajaran tertentu,
beberapa penyebab tersebut biasanya dipengaruhi oleh
keinginan peserta didik itu sendiri atau bahkan ajakan teman-
temannya sehingga melakukan perilaku membolos tersebut.**

Maka penelitian ini akan membahas atau meneliti
tentang Implementasi Konseling Kelompok Teknik Behavior
Contract Dalam Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik
Di SMK SMTI Bandar Lampung. Menurut: Mungin
mengartikan konseling kelompok diarahkan kepada individu
dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan (preventif)
dan penyembuhan (recuperatif); diarahkan kepada pemberian
kemudahan dalam rangka pertumbuhan dan
perkembangannya. Sehingga konseli akan memahami dirinya
sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami yang
sedang dialaminya.”® Konseling sangat berperan penting
dalam membentuk perkembangan motorik anak karena dapat
mempengaruhi perilaku peserta didik, apabila
perkembangannya baik maka akan berdampak positif pada
perilaku peserta didik. Perkembangan kognitif juga berperan
penting dalam perubahan perilaku membolos peserta didik

13 ‘Wawancara Guru BK Sekolah SMK SMTI Bandar Lampung’.

1 “Wawancara Guru BK Sekolah SMK SMTI Bandar Lampung’.

15 samuel F.Mikail and Paul L. Hewitt Tasca, Giorgio Angela, ““Group Therapy
Theory and Group Psychodynamic-Interpersonal Psychotherapy Stages Of
Development.” (2021)’.
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baik itu dari faktor internal maupun eksternalnya.™® Konseling
kelompok adalah cara yang efektif dalam memberikan
perubahan positif pada peserta didik."’

Teknik behavior contract juga berguna dalam
mengatasi perilaku membolos pada peserta didik.® Behavior
contract (kontrak perilaku) adalah kesepakatan tertulis antara
dua orang individu atau lebih dimana salah satu atau kedua
orang sepakat untuk terlibat dalam sebuah perilaku target dan
untuk mengubah perilaku yang tidak baik menjadi perilaku
yang lebih baik.’* Dengan memberikan layanan konseling
kelompok dengan teknik behavior contract diharapkan peserta
didik (konseli) dapat merubah perilakunya dengan
mempraktikkan perubahan positif baru untuk masa depan
konseli yang lebih baik.”

Oleh sebab itu, maka diadakannya penelitian yang
berjudul “Implementasi Konseling Kelompok Teknik
Behavior Contract Dalam Mengatasi Perilaku Membolos
Peserta Didik Di SMK SMTI Bandar Lampung”.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar -belakang diatas maka penulis
memberikan fokus masalah pada penelitian ini dengan

maksud agar masalah yang diteliti lebih terfokus dan terarah.
Fokus yang akan diteliti disini yaitu tentang Implementasi

% Phan Luu and Michael 1. Posner Bush, George, “Cognitive and Emotional
Influences In Anterior Cingulate.” Trends In Cognitive Sciences 4 (2000): 215-222".

7 Benny Malone Nelson, Judi A, ““Group Counseling” School Counselor as
Practitioners (2018)’.

'8 Somariah Fitriani, ‘Behavior Contract and Class Routine for Primary Students:
A Case Study in Non-Formal English Institution’, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar,
2018 <https://doi.org/10.22236/jipd.v4i1.78>.

® Trisnawati Purnama, A Mursidi, ‘Behavioral Counseling Effectiveness
Behavior Contract Technique to Academic Procrastination of Students’, International
Journal for Educational and Vocational Studies 1 (7), 760-64.

2 | aurie A Thompson-Montgomery, ‘The Effects of Teacher Directed Small
Group Instruction on Quality and Control of Behavioral Contracts in a Large Study
Section of High School Students’, 1985.



2.

Konseling Kelompok Teknik Behavior Contract Dalam
Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik Di SMK SMTI
Bandar Lampung.

Sub Fokus Penelitian

1. Gambaran tentang perilaku membolos peserta didik di
SMK SMTI Bandar Lampung

2. Implementasi konseling kelompok teknik behavior
contract dalam mengatasi perilaku membolos peserta
didik di SMK SMT]I Bandar Lampung

3. Hasil implementasi konseling kelompok teknik behavior
contract dalam mengatasi perilaku membolos peserta
didik di SMK SMTI Bandar Lampung

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dengan judul Implementasi Konseling

Kelompok Teknik Behavior Contract Dalam Mengatasi Perilaku
Membolos Peserta Didik Di SMK SMTI Bandar Lampung untuk
menjawab rumusan masalah diatas, diajukan pertanyaan peneliti
sebagai berikut.:

1.

Bagaimanakah-gambaran tentang perilaku membolos peserta
didik di SMK SMTI Bandar Lampung

Bagaimanakah implementasi konseling kelompok teknik
behavior contract dalam mengatasi perilaku membolos
peserta didik di SMK SMTI Bandar Lampung?

Bagaimanakah hasil implementasi konseling kelompok
teknik behavior contract dalam mengatasi perilaku membolos
peserta didik di SMK SMTI Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui implementasi konseling kelompok
teknik behavior contract dalam mengatasi perilaku membolos di
SMK SMTI Bandar Lampung.
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1. Untuk mengetahui gambaran tentang perilaku membolos
peserta didik di SMK SMTI Bandar Lampung

2. Untuk mengetahui implementasi konseling kelompok teknik
behavior contract dalam mengatasi perilaku membolos
peserta didik di SMK SMTI Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui hasil dari implementasi konseling
kelompok teknik behavior contract dalam mengatasi perilaku
membolos peserta didik di SMK SMTI Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
serta pengetahuan baru yang nanti nya akan sangat bermanfaat
dalam memberikan ilmu dalam bimbingan dan konseling,
terutama bagi konselor sekolah ataupun guru dalam mengatasi
perilaku membolos peserta didik di sekolah.

2. Secara Praktis
a. Bagi-sekolah

Penelitian-ini dapat memberikan tambahan informasi
berupa pengetahuan di sekolah yaitu tentang penggunaan
yang diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling
dalam mengatasi perilaku membolos peserta didik.

b. Bagi peneliti

Manfaat yang bisa didapatkan oleh peneliti setelah
melaksanakan penelitian ini adalah menambah wawasan
serta pengetahuan dalam ilmu bimbingan dan konseling
khususnya penerapan teknik behavior contract dalam
menurunkan atau mengatasi perilaku membolos peserta
didik di sekolah.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Adapun beberapa penelitian relevan yang dapat dijadikan
rujukan untuk penelitian yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wanda Esa Adi Wibowo
“Upaya Mengatasi Perilaku Membolos Sekolah Melalui
Konseling Individual Dengan Pendekatan Behavior Teknik
Kontrak Perilaku (Penanganan Kasus Pada Siswa SMP Negeri
4 Rembang)”.?! Persamaan dalam penelitian ini adalah berasa
pada pemberian teknik behavior contract yang dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling. Sedangkan perbedaannya
terdapat pada tempat penelitian yang dilakukan oleh Wanda
Esa Adi Wibowo di SMPN 4 Rembang, sedangkan tempat
penelitian yang penulis lakukan di SMK SMTI Bandar
Lampung.

2. Rima Rismayanti, lis Lathifah Nuryanto, Efektivitas Layanan
Konseling Individual Dengan Teknik Behavior Contract
Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Pada Siswa Kelas
VIl Di SMP PGRI Kasihan.? Perbedaan dalam penelitian ini
adalah. metode yang digunakan-oleh Rima Rismayanti yaitu
konseling individual,‘sedangkan pada penelitian yang penulis
lakukanmenggunakan konseling -kelompok.  Perbedaan
lainnya yaitu pada sekolah pada penelitian Rima Rismayanti
dilakukan di SMP PGRI Kasihan sedangkan tempat penelitian
yang penulis lakukan di SMK SMTI Bandar Lampung. Dan
persamaan dalam penelitian ini yaitu pada pemberian teknik
behavior contract yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan
Konseling.

3. Indri Astuti “Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Dengan
Menggunakan Layanan Konseling Individual (Studi Kasus

2 Indisipliner Pada and Siswa Korban, ‘Konsep Pendekatan Behavior Dalam
Menangani Perilaku Indisipliner Pada Siswa Korban Perceraian’, 2017.

22 Nur Vita Fauziyah and Psikologi, ‘Efektivitas Layanan Konseling Individu
Dengan Teknik Behavior Contract Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Siswa :
Literature Review Abstrak’.
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Pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Muhammadiah)”.?
Persamaan dalam penelitian ini adalah berada pada
permasalahan mengatasi perilaku membolos saja. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada layanan yang digunakan yaitu
Indri Astuti menggunakan konseling individual, sedangkan
penelitian penulis menggunakan konseling kelompok dan
perbedaan lainnya pada tempat penelitian Indri Astuti di SMA
Muhammadiah sedangkan tempat penelitian penulis di SMK
SMTI Bandar Lampung.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sebab
peneliti  ingin  mendeskripsikan atau menggambarkan
bagaimana implementasi konseling kelompok teknik behavior
contract dalam mengatasi perilaku membolos peserta didik di
SMK SMTI Bandar Lampung. Menurut Creswell-penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan ‘untuk meneliti
masalah manusia dan sosial. Dimana _peneliti akan
melaporkan- dari_hasil penelitian —berdasarkan laporan
pandangan-data dan analisa data-yang didapatkan di lapangan,
kemudian di deskripsikan dalam laporan secara rinci.**

Dengan demikian penelitian kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan fenomena dengan pengumpulan data secara
mendalam dengan memberikan gambaran secara jelas terkait
dengan objek yang diteliti dengan memberikan informasi yang
valid dengan data dan fenomena yang ada di lapangan.

b. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang digunakan untuk memahami fenomena sosial secara

2 Indri Astuti, ‘Mengurangi Perilaku Membolos Siswa Dengan Menggunakan
Layanan Konseling Individual (Studi Kasus Pada Siswa Kelas XI IPS Di SMA
Muhammadiyah I Purbalingga Pada Tahun Ajaran 2008/2009)’, 2009.

2 Bakhrudin All Habsy, ‘Seni Memehami Penelitian Kuliatatif Dalam Bimbingan
Dan Konseling: Studi Literatur’, Jurnal Konseling Andi Matappa, 1.2 (2017), 90-100.
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2.

3.

mendalam, kompleks, dan dalam konteks alamiahnya.
Penelitian kualitatif berfokus pada interpretasi pemahaman,
dan penjelasan atas makna subjektif yang diberikan oleh
individua atau kelompok dalam konteks tertentu.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya
peneliti menyelidiki kejadian yang terjadi di lapangan, untuk
memperoleh informasi data dan fenomena yang ada di
lapangan.

Tempat Penelitian dan Partisipan

Tempat penelitian ini yang akan dilakukan tentang
Implementasi Konseling Kelompok Teknik Behavior
Contract Dalam Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik
di SMK SMTI Bandar Lampung, berlokasi di JI. Jendral
Sudirman No. 43 Kelurahan Rawa Laut, Kecamatan Enggal
Kota Bandar Lampung. Dan partisipannya adalah guru
bimbingan dan konseling di SMK SMTI Bandar Lampung

Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data primer

Data yang berupa informasi dalam bentuk lisan yang
langsung diperoleh penulis dari sumber aslinya. Dalam
hal ini adalah guru bimbingan dan konseling di SMK
SMTI Bandar Lampung untuk mengetahui dan
mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

b. Sumber Data Sekunder

Data yang diperoleh berupa dokumen, foto, tabel
yang dapat memperkaya data primer. Sumber data
penelitian ini diperoleh dari guru bimbingan dan
konseling di SMK SMTI Bandar Lampung. Data sekunder
dalam penelitian ini ialah pada buku kasus guru
bimbingan dan konseling.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang
digunakan untuk memperoleh data informasi yang digunakan
untuk  mencapai  objektivitas yang tinggi.  Untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini teknik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dimana
penelitian mencatat informasi dan bukti-bukti yang valid
dengan  menggunakan  pancaindera  (penglihatan,
penciuman, pendengaran dan perabaan) dalam laporan
yang akan diajukan sebagai mana yang mereka saksikan
selama penelitian.”®

b. Wawancara

Wawancara adalah proses interaksi antara dua pihak
atau lebih, yang dilakukan secara langsung atau melalui
media komuikasi dengan tujuan untuk memperoleh
informasi, bertukar pendapat atau melakukan evaluasi
terhadap seseorang atau suatu topik tertentu, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pandangan, - pengalaman, - pengetahuan, sikap, atau
perilaku‘individu atau kelompok yang diwawancarai. *°

Wawancara yang dilakukan peneliti  untuk
mendapatkan data awal yaitu dengan mewawancarai guru
bimbingan dan konseling dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi secara mendalam dari guru
bimbingan dan konseling untuk menurunkan perilaku
membolos peserta didik di SMK SMTI Bandar Lampung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan
data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumen baik berupa surat, buku atau catatan harian,

% Hasyim Hasanah, ‘Teknik-Teknik Observasi’, 2017, 21.
% Gjgit Hermawan and Amirullah, ‘Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan
Kuantitatif & Kualitatif’, 2021.
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memorial, cendera mata, laporan maupun foto. Metode
dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data
peserta didik yang belum terhimpun melalui alat
pengumpul data sebelumnya antara lain tentang sejarah
berdiri nya sekolah, daftar sanksi point, daftar
pelanggaran peserta didik serta dokumen-dokumen
lainnya yang berkaitan dengan penelitian. %’

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan
untuk menguraikan keterangan-keterangan data yang
diperolen agar data tersebut dapat dipahami. Bodgan
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan
kepada orang lain. %

Untuk menganalisa data yang diperoleh dalam penelitian,
peneliti menggunakan, tiga teknik analisis kualitatif, ada tiga
komponen dalam analisis “data kualitatif dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Reduksi Data

Reduksi data dalam konteks penelitian adalah proses
mengorganisir, menyederhanakan, dan menganalisis data
yang telah dikumpulkan untuk menghasilkan informasi
yang lebih terfokus dan relevan. Tujuan utama reduksi
data adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang pola, temuan, atau tema yang muncul
dari data yang dikumpulkan. %

2 Roosinda and others, Metode Penelitian Kualitatif.

% Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari
Banjarmasin’, 2018, 81-95.

% Iyvanovich Agusta, ‘Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif’, Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi. Litbang Pertanian, Bogor, 27.10 (2003).
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b. Data Display (Penyajian data)

Setelah dilaksanakan reduski data, selanjutnya adalah
penyajian data kegiatan ini merupakan penyajian
sekelompok informasi  tersusun  yang  memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Melalui tahapan ini akan diperoleh
pemahaman tentang apa yang akan terjadi dan tindakan
apa yang harus dilakukan. Apabila data dalam penelitian
kuantitatif lazimnya disajikan dalam bentuk table, maka
data dalam penelitian kualitatif lazimnya disajikan dalam
bentuk deskripsi atau narasi. ¥

c. Conclusion Drawing/verification (Kesimpulan)

Miles dan Huberman menyatakan bahwa kegiatan ini
merupakan sebagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang
utuh. Yaitu kesimpulan-kesimpulan yang telah diambil
juga dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang
digunakan untuk menguraikan keterangan-keterangan data
yang diperoleh agar datatersebut dapat dipahami. Analisis
data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data
dalam- kategori, menjabarkan —kedalam  unit-unit,
menyusun-—dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami.

6. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sebuah
metode, metode yang digunakan adalah triangulasi data
dengan penggabungan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi yang bertujuan untuk pengumpulan datanya agar
mendapat data yang teruji keabsahannya dan memperoleh data

% 35 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018.

# Ucik Fauziah, Hidayatulloh Hidayatulloh, and Renny Oktafia, ‘The Importance
of Financial Roles in Optimizing Laboratory Facilities’, Proceedings of The ICECRS,
7 (2020).
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yang kredibel guna membuktikan bahwa apa yang
dikumpulkan sesuai dengan apa yang terjadi.

Triangulasi yaitu merupakan teknik yang digunakan untuk
menguji kepercayaan data (memeriksa keabsahan data atau
verifikasi data), atau dengan istilah lain dikenal dengan
“trustworthiness” dengan memanfaatkan hal-hal lain yang ada
diluar data tersebut untuk keperluan mengadakan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data yang telah
dikumpulkan.** Tujuan dari triangulasi adalah meninjau
kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh daripada
sumber lain pada masa yang berbeda dan sering dengan teknik
yang berbeda pula.®®

Setelah data tergambar dengan rinci dan jelas, maka
peneliti menguji keabsahan data tersebut terhadap asumsi
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini
kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau
kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan
dalam bab |1, dan dari landasan teori dapat dibuat asumsi-
asumsi mengenai hubungan antara konsep dan faktor yang
ada.

Langkah terakhir yaitu mencari alternatif penjelasan
bagi data. Setelah kaitan antara kategori dan pola data
dengan asumsi terwujud, peneliti masuk ke dalam tahap
penjelasan. Dan berdasarkan kesimpulan yang telah
didapat dari kaitannya tersebut, penulis merasa perlu
mencari sesuatu alternatif penjelasan lain tentang
kesimpulan yang telah didapat, yaitu dengan melihat
implikasi dari hasil penelitian.

®2 Nursapia Harahap, ‘“Penelitian Kualitatif’, 2020.
% Bachtiar S Bachri, ‘Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada
Penelitian Kualitatif’, Teknologi Pendidikan, 2010, 46-62.
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Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah
dalam proses penyusunan skripsi ini yaitu :

BAB 1 Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, focus dan sub-fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Bab ini berisikan tentang uraian-uraian materi yang
sesuai dengan judul penelitian yaitu Implementasi Konseling
Kelompok Teknik Behavior Contract Dalam Mengatasi
Perilaku Membolos Peserta Didik sebagai pedoman dalam
penyusunan penelitian.

BAB 111 Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini berisikan tentang gambaran umum objek dalam
melakukan suatu penelitian kemudian penyajian fakta dan
data penelitian.

BAB:1V Analisis Penelitian

Bab ini--berisikan mengenai--analisis data yang telah
diteliti. Kemudian-membahas tentang data-data yang sudah
dikumpulkan saat wawancara, observasi dan dokumentasi saat
penelitian dan menjabarkan hasil penelitian yang sudah
didapatkan.

BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang sudah didapat
oleh peneliti dari pengolahan data yang sudah dijelaskan, dan
juga berisi rekomendasi dimana penulis memberikan
rekomendasi atau saran kepada pihak terkait.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

1. Gambaran tentang perilaku membolos peserta didik di SMK
SMTI Bandar Lampung yaitu terdapat lima peserta didik yang
melakukan perilaku membolos berinisial AN, ADM, MFF,
RE dan MA. Penyebab perilaku membolos peserta didik
melakukan membolos yaitu sering keluar kelas pada jam
pelajaran tertentu karena tidak menyukai pelajaran atau guru
mata pelajaran tertentu, sering tidak masuk sekolah tanpa izin,
sering tidak masuk sekolah alasan berpura-pura sakit, sering
tidak masuk tanpa izin, sering datang terlambat ke sekolah
sehingga memilih membolos. Sehingga guru bimbingan dan
konseling berusaha mengatasi perilaku membolos peserta
didik yaitu dengan memberikan layanan konseling kelompok
dengan teknik behavior contract

2. Implementasi konseling kelompok teknik behavior contract
dalam mengatasi perilaku membolos peserta-didik di SMK
SMTI Bandar Lampung yaitu guru bimbingan dan konseling
bekerja sama dengan guru kesiswaan, guru mata pelajaran,
dan wali kelas untuk melihat proses belajar mengajar apakah
terdapat peserta didik yang melakukan perilaku membolos
dengan melihat daftar absesnsi dan catatan buku kasus.
Adapun beberapa tahapan layanan konseling kelompok yaitu
tahap pembentukan kelompok, tahap peralihan, tahap kegiatan
dan tahap pengakhiran. Dan kemudian Langkah-langkah
teknik behavior contract yaitu persiapan, rapport, pendekatan
masalah, pengungkapan, diagnostic,progonosa,treatment,
evaluasi dan tindak lanjut

3. Hasil Implementasi konseling kelompok teknik behavior
contract dalam mengatasi perilaku membolos peserta didik di
SMK SMTI Bandar Lampung vyaitu setelah pemberian

71
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B.

layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik
behavior contract kepada kelima peserta didik yang berinisial
AN, ADM, MFF, RE dan MA kini sudah menunjukkan
adanya perubahan perilaku yang lebih baik. Kelima peserta
sudah taat dan patuh pada aturan sekolah terutama untuk tidak
melakukan perilaku membolos.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan diatas maka saran
yang dapat diajukan, antara lain :

1. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi pengetahuan untuk
membantu siswa yang sering melakukan perilaku membolos
dengan menggunakan layanan konseling kelompok.

2. Bagi guru, agar meningkatkan pengawasan kepada peserta
didik dan meningkatkan aktivitas saat pembelajaran menjadi
lebih baik.

3. Bagi kepala sekolah, agar lebih memperhatikan aktivitas
pembelajaran dikelas dan memberikan reward bagi guru atau
peserta didik yang /telah menunjukkan prestasi selama
kegiatan belajar mengajar.

4. Bagi peserta didik; disarankan untuk tidak membolos lagi dan
meningkatkan prestasi belajar dan kedisiplinan dalam segala
hal terutama dalam bidang akademik agar peserta didik
menjadi pribadi yang lebih baik terutama di sekolah.

5. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pembanding untuk mengembangkan penelitian yang lain.
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